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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

Pertama, fraksi n-heksan, etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanolik 

daun randu (Ceiba pentandra Gaertn), memiliki aktivitas antioksidan penangkap 

radikal DPPH. 

Kedua, hasil menunjukan bahwa ekstrak etanolik dan semua fraksi 

mempunyai aktivitas antioksidan dengan nilai IC50, ekstrak etanolik 70,18 µg/mL, 

fraksi n-heksan 161,31 µg/mL , fraksi etil asetat 63,64 µg/mL, fraksi air 142,02 

µg/mL. Rutin yang digunakan sebagai pembanding dalam penelitian ini memiliki 

IC50 sebesar 5,79 µg/mlL.  

Ketiga, bahwa aktivitas antioksidan ditunjukkan oleh fraksi etil asetat 

karena berpotensi meredam radikal bebas DPPH berdasarkan IC50.  
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B. Saran 

Pertama, perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi, memurnikan 

dan melakukan identifikasi senyawa yang aktif sebagai antioksidan dalam 

tumbuhan. Kedua perlu dilakukan penelitian antioksidan daun randu dengan 

menggunakan metode selain DPPH untuk mengetahui seberapa besar potensi 

antioksidan terhadap jenis radikal yang lain. Ketiga, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut dalam pembuatan sediaan cream dan tablet untuk pengujian aktivitas 

daun randu. 
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Lampiran 1. Hasil identifikasi tumbuhan randu. 
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Lampiran 2. Skema pembuatan ekstrak, pembuatan fraksi n-heksan, etil 

asetat, dan    fraksi air ekstrak etanolik dan uji aktivitas antioksidan DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

400 g serbuk 

Ekstrak pekat 

Filtrat Ampas 

Air 

n-heksan 

Fraksi air Fraksi etil asetat 

Etil asetat 

Operating time 
Identifikasi 

secara KLT 

Uji aktivitas antioksidan radikal bebas DPPH 
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Lampiran 3. Perhitungan rendemen daun randu 

1. Rendemen daun randu 

Rumus  = x100
(gram) awalbobot 

 (gram)akhir bobot 
  

% Randemen =  x100%
5000

680
  

= 13,6 (% b/v) 
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Lampiran 4. Perhitungan prosentase rendemen ekstrak etanolik  

 

 

1. Randemen ekstrak etanolik 

Serbuk 

(gram) 

Berat kental 

ekstrak 

etanol 

Randemen 

(%) 

400 30,26 7,56 

 

Rumus  = x100
(gram) awalbobot 

 (gram)akhir bobot 
  

% Randemen =  x100%
400

30,26
  

= 7,56% 

 

 

2. Randemen fraksi n-heksan, etil asetat dan fraksi air  

Berat 

Ekstrak 

kental (g) 

Fraksi 
Berat fraksi 

kental 

Randemen 

fraksi (%) 

12,65 

n-heksan 0,69 5,45 

Etil 

asetat 
0,43 3,45 

 Air 11,47 90,66 

 

Rumus   = x100
(gram) awalbobot 

 (gram)akhir bobot 
  

  % Randemen fraksi n-heksan =  x100%
12,65

0,69
 = 5,45% 

% Randemen fraksi etil asetat =  x100%
12,65

0,43
 = 3,45 % 

% Randemen fraksi air  =  x100%
12,65

11,47
 = 90,64 % 
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Lampiran 5. Foto hasil KLT 

  

 

 

 

 

 

 

 

Ket : 

A : ekstrak etanolik 

B : fraksi n-heksan  

C : fraksi etil asetat 

D : fraksi air 

 

1. Identifikasi flavonoid 

Fase diam  : selulosa 

Fase gerak  : n-butanol:asam asetat:air (4;1;5) 

Pereaksi semprot : larutan sitroborat 

 

 

 

 

 

 

B C A 
1 cm 

6 cm 

UV 254 UV 366 sitrobotat 

 1 cm 

D 
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2. Identifikasi saponin 

 Fase diam  : silika gel 254 

 Fase gerak  : kloroform:metanol:air (3:1:0,1) 

 Pereaksi semprot : anisaldehid 

 

 

 

 

  

 

 

3. Identifikasi polifenol  

 Fase diam  : silika gel 254    

 Fase gerak  : etil asetat:metanol: (1:1)  

 Pereaksi semprot : FeCl3 

 

 

 

 

 

                                                                                                    

 

UV 254 UV 366      FeCl3 

UV 254 UV 366 anisaldehid 
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4.  Identifikasi tanin 

Fase diam : silika gel 254    

            Fase gerak  : n-butanol :asam asetat : air (4:1:5)  

            Pereaksi semprot: FeCl3 1% 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UV 254 UV 366 sitroborat 
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Lampiran 6. Perhitungan Rf dan hRf 

- Flavonoid 

Ekstrak etanolik 

   (  ) 
 

 
 
   

 
      

    (  )             ,               

                               

                                        

 Fraksi n-heksan 

   (  ) 
 

 
 
   

 
      

     (  )             ,               

                               

                                        

Fraksi etil asetat 

   (  ) 
 

 
 
   

 
          

    (  )           

                               

                                        

 Fraksi air 

   (  ) 
 

 
 
   

 
          

    (  )           

                               



56 
 

 

      = 58% 

- Saponin 

 Ekstrak etanolik 

   (  ) 
 

 
 
   

 
           

    (  )      0 

                                  

                              

Fraksi n-heksan 

   (  ) 
 

 
 
   

 
           

    (  )      0 

                                  

                              

Fraksi etil asetat 

   (  ) 
 

 
 
   

 
         

    (  )      0 

                                 

                              

Fraksi air 

       (  ) 
 

 
 
   

 
         

 

     (  )           
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          = 80% 

Polifenol 

Ekstrak etanolik 

   (  ) 
 

 
 
   

 
           

    (  )      0 

                                  

                          

Fraksi n-heksan 

   (  ) 
 

 
 
   

 
      ,       

    (  )              ,           

                                                 

                                                          

Fraksi etil asetat 

   (  ) 
 

 
 
   

 
      ,       

    (  )              ,           

                                                 

                                                           

Fraksi air 

   (  ) 
 

 
 
   

 
      ,       

    (  )              ,           
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Tanin 

Ekstrak etanolik 

   (  ) 
 

 
 
   

 
      ,       

    (  )              ,           

                                                 

                                                          

Fraksi n-heksan 

   (  ) 
 

 
 
   

 
      ,       

    (  )              ,           

                                                 

                                                          

Fraksi etil asetat 

   (  ) 
 

 
 
   

 
      ,       

    (  )              ,           

                                                 

                                                         

Fraksi air 

   (  ) 
 

 
 
   

 
      ,       

    (  )              ,           
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Lampiran 7. Perhitungan pembuatan larutan DPPH 0,45 mM sebanyak 100 

ml dan pengukuran absorbansi untuk penentuan panjang 

gelombang maksimum larutan DPPH 0,45 mM 

 

Penimbangan DPPH 

Serbuk DPPH untuk uji aktivitas antioksidan ditimbang sesuai hasil 

perhitungan berikut: 

 e at se  u                o ume  a utan  o a  tas      

                                              am         te           

           am 

selanjutnya dilarutkan dalam 100 mL metanol di labu takar 100 mL. 
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Lampiran 8.  Penentuan panjang gelombang 

Panjang gelombang Absorbansi DPPH Panjang gelombang Absorbansi DPPH 

 

500 

501 

502 

503 

504 

505 

506 

507 

508 

509 

510 

511 

512 

 

 

 

0,758 

0,765 

0,771 

0,778 

0,775 

0,792 

0,797 

0,803 

0,808 

0,813 

0,817 

0,821 

0,824 

 

513 

514 

515 

516 

517 

518 

519 

520 

521 

522 

523 

524 

525 

 

 

0,827 

0,830 

0,832 

0,833 

0,834 

0,833 

0,831 

0,829 

0,826 

0,823 

0,819 

0,815 

0,811 
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Lampiran 9.  Data operating time DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menit ke 

Absorbansi (A) 

Ekstrak Rutin 

0 

5 

10 

15 

20 

25 

30 

35 

40 

45 

50 

55 

60 

0,272 

0,275 

0,278 

0,283 

0,291 

0,291 

0,291 

0,291 

0,291 

0,287 

0,285 

0,283 

0,281 

0,263 

0,268 

0,275 

0,284 

0,293 

0,293 

0,293 

0,293 

0,293 

0,292 

0,290 

0,289 

  0,288 
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Lampiran 10. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi ekstrak etanolik 

daun randu 

 

Larutan yang dibuat Larutan stok 

 

No Konsentrasi 

(µg/mL) 

Volume 

(mL) 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Volume 

(mL) 

1 20 25 500 1 

2 40 25 500 2 

3 60 25 500 3 

4 80 25 500 4 

5 100 25 500 5 

 

Contoh: 

Pembuatan larutan stok ekstrak etanolik daun randu dilakukan dengan 

menimbang 0,025 gram ekstrak etanolik  kemudian dilarutkan dengan metanol 

p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL, selanjutnya 

ditambah metanol sampai tanda batas. Dari larutan stok diencerkan menjadi 

beberapa konsentrasi. 

 Konsentrasi 20 µg/mL 

            

   
     

  
 
     

   
   m  

Larutan uji dengan konsentrasi 20 µg/mL dibuat dengan memipet 1 mL 

menggunakan pipet volume, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 mL kemudian 

ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas. 
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Lampiran 11. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 ekstrak etanolik. 

 

-  Absorbansi kontrol  

 

- Panjang gelombang 517 - 0,834 

 

 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus: 

  pe e aman  
a s  ont o  a s sampe 

a s  ont o 
      

 

- Replikasi 1 

 

C (µg/mL) Abs sampel % peredaman Log C Probit 

20 0,621 25,53 1,301 4,36 

40 0,564 32,37 1,602 4,53 

60 0,506 39,32 1,778 4,72 

80 0,412 50,59 1,903 5,03 

100 0,291 65,10 2 5,39 

 

 

Contoh: 

 

 Konsentrasi 20 µg/mL  

  pe e aman 
           

     
      

                                                         

 

 

 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear   a  
   (log C Versus Probit): 

a   = 3,131 

b   = 1,006 

r   = 0,927 

               

50% perdaman = 5                                      

     ant  o                  m  
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Replikasi 2 

 

C (µg/mL) Abs sampel % peredaman Log C Probit 

20 0,619 25,77 1,301 4,36 

40 0,562 32,61 1,602 4,56 

60 0,505 39,44 1,778 4,72 

80 0,411 50,71 1,903 5,03 

100 0,290 65,22 2 5,39 

 

Contoh: 

 

 Konsentrasi 20 µg/mL 

   e e aman 
           

     
      

     =25,77% 

 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear   a  
   (log C Versus Probit): 

a   = 2,470 

b   = 1,363 

r   = 0,928 

               

50% perdaman = 5                                      

     ant  o                 m  

4,36 4,53 4,72 
5,03 

5,39 

0

1

2

3

4

5

6

0 0,5 1 1,5 2 2,5

Probit

Linear
(Probit)

P
ro

b
it

 

Log C 
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- Replikasi 3 

 

C (   m ) Abs sampel % peredaman Log C Probit 

20 0,620 25,65 1,301 4,36 

40 0,564 32,37 1,602 4,53 

60 0,506 39,32 1,778 4,72 

80 0,414 50,35 1,903 5,00 

100 0,294 64,74 2 5,39 

 

 

 

Contoh:  

 

 Konsentrasi 20       

  pe e aman 
           

     
      

                                                         

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear   a  
   (log C Versus Probit): 

a   = 2,470 

b   = 1,356 

r   = 0,921 

 

4,36 4,56 4,72 
5,03 

5,39 

0

1

2

3

4

5

6

0 0,5 1 1,5 2 2,5

Probit

Linear
(Probit )

P
ro

b
it

 

Log C 
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50% perdaman = 5                                      

     ant                     m   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4,36 4,53 4,72 
5 

5,39 

0

1

2

3

4

5

6

0 0,5 1 1,5 2 2,5

probit

Linear (probit)

P
ro

b
it

 

Log C 
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Lampiran 12. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi fraksi n-heksan 

ekstrak etanolik daun randu 

 

 

Larutan yang dibuat Larutan stok 

 

No Konsentrasi 

(µg/mL) 

Volume 

(mL) 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Volume 

(mL) 

1 50 25 500 2,5 

2 100 25 500 5 

3 150 25 500 7,5 

4 200 25 500 10 

5 250 25 500 12,5 

 

 

Contoh :  

 Konsentrasi 50       

  .     .   

   
     

  
 
     

   
     m  

Larutan uji dengan konsentrasi 50    m  dibuat dengan memipet 2,5 mL 

menggunakan pipet volume lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 mL kemudian 

ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas. 
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Lampiran 13. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 larutan fraksi n-

heksan 

 

-  Asorbansi kontrol 

- Panjang gelombang 517  - 0,834 

 

 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus: 

  pe e aman 
a s  ont o  a s sampe 

a s  ont o 
      

  

- Replikasi I 

C (   m ) Abs sampel 
% 

peredaman 
Log C probit 

50 0,682 18,22 1,692 4,08 

100 0,564 32,37 2 4,53 

150 0,478 42,68      2,176 4,82 

200 0,393 52,87 2,301 5,08 

250 0,243 70,86 2,397 5,55 

 

Contoh: 

 Konsentrasi 50       

  pe e aman 
           

     
      

          

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear        (log C 

versus Probit): 

a   = 0,678 

b   = 1,954 

r   = 0,972 
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50% peredaman = 5                                       

     ant  o                  m  

 

 

 

- Replikasi 2 

C (   m ) Abs sampel % peredaman Log C probit 

50 0,685 17,865 1,698 4,08 

100 0,562 32,613 2 4,56 

150 0,476 42,925 2,176 4,82 

200 0,387 53,597 2,301 5,08 

250 0,236 71,702 2,397 5,58 

 

Contoh: 

 Konsentrasi 50       

  pe e aman 
           

     
      

           

4,08 
4,53 

4,82 
5,08 

5,55 

0

1

2

3

4

5

6

0 1 2 3

probit

Linear
(probit)

P
ro

b
it

 

Log C 
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Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear        (log C 

versus Probit): 

a   = 0,655 

b   = 1,971 

r   = 0,969 

               

50% peredaman = 5                                      

     ant  o                  m  

 

 

- Replikasi 3 

C (   m ) Abs sampel 
% 

peredaman 
Log C probit 

50 0,683 18,10 1,698 4,08 

100 0,564 32,37 2 4,53 

150 0,475 43,04 2,176 4,82 

200 0,384 53,95 2,301 5,10 

250 0,240 71,22 2,397 5,55 

 

4,08 
4,56 

4,82 
5,08 

5,58 

0

1

2

3

4

5

6

0 1 2 3

probit

Linear (probit)

P
ro

b
it

 

Log C 
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Contoh:  

 Konsentrasi 50       

  pe e aman 
           

     
      

          

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear        (log C 

versus Probit): 

a   = 0,656 

b   = 1,967 

r  = 0,974 

               

50% peredaman = 5                                      

     ant  o                  m  

 

 

 

4,08 
4,53 

4,82 
5,1 

5,55 

0

1

2

3

4

5
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0 1 2 3

probit

Linear
(probit)

P
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b
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Log C 



72 
 

 

Lampiran 14. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi fraksi etil asetat 

 

Larutan yang dibuat Larutan stok 

 

No Konsentrasi 

(µg/mL) 

Volume 

(mL) 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Volume 

(mL) 

1 20 25 500 1 

2 40 25 500 2 

3 60 25 500 3 

4 80 25 500 4 

5 100 25 500 5 

 

 

Pembuatan larutan stok 500    m  dari fraksi etil asetat ekstrak etanolik 

daun randu dilakukan dengan menimbang 0,025 gram kemudian dilarutkan 

dengan metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL, 

selanjutnya ditambah metanol sampai tanda batas. Selanjutnya, dari larutan stok 

diencerkan menjadi beberapa konsentrasi. 

Contoh: 

 Konsentrasi 20       

  .     .   

   
     

  
 
     

   
   m  

Larutan uji dengan konsentrasi 20    m  dibuat dengan memipet 1 mL 

larutan stok menggunakan pipet volume, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 mL 

kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas. 
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Lampiran 15. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 larutan fraksi etil 

asetat ekstrak etanolik daun randu. 

 

- Absorbansi - 0,832 

 

 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus: 

  pe e aman 
a s  ont o  a s sampe 

a s  ont o 
      

- Replikasi I 

C (   m ) Abs sampel 
% 

peradaman 
Log C probit 

20 0,679 18,38 1,301 4,08 

40 0,564 32,21 1,602 4,53 

60 0,489 41,22  1,778 4,77 

80 0,327 60,69 1,903 5,28 

100 0,267 67,90 2 5,47 

 

Contoh: 

 Konsentrasi 20       

  pe e aman 
           

     
      

          

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear        (log C 

Versus Probit): 

a   = 1,402 

b   = 1,994 

r   = 0,977 

               

50% peredaman = 5                                      

     ant  o                m  
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- Replikasi 2 

C (   m ) Abs sampel % peredaman Log C probit 

20 0,676 18,75 1,301 4,12 

40 0,565 32,09 1,602 4,53 

60 0,486 41,58 1,778 4,77 

80 0,324 61,05 1,903 5,28 

100 0,265 68,14 2 5,47 

 

Contoh: 

 Konsentrasi 20       

  pe e aman 
           

     
      

         

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear        (log C 

Versus Probit): 

a   = 1,503 
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b   = 1,939 

r   = 0,973 

 

               

50% peredaman = 5                                       

     ant  o                  m  

 

   

 

- Replikasi 3 

C (   m ) Abs sampel 
% 

peredaman 
Log C probit 

20 0,679 18,38 1,301 4,08 

40 0,562 32,45 1,602 4,53 

60 0,486 41,58 1,778 4,77 

80 0,326 60,81 1,903 5,28 

100 0,266 68,02 2 5,47 
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 Konsentrasi 20       

  pe e aman 
           

     
      

         

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear        (log C 

Versus Probit): 

a   = 1,503 

b   = 1,939 

r  = 0,973 

               

50% perdaman = 5                                1,8035 

     ant  o                    m  
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lampiran 16. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi larutan fraksi air 

 

Larutan yang dibuat Larutan stok 

 

No Konsentrasi 

(µg/mL) 

Volume 

(mL) 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Volume 

(mL) 

1 10 25 500 0,5 

2 50 25 500 2,5 

3 100 25 500 5 

4 150 25 500 7,5 

5 200 25 500 10 

 

 

Pembuatan larutan stok 500 µg/mL dari fraksi air ekstrak etanolik daun 

randu dilakukan dengan menimbang 0,025 gram fraksi air kemudian dilarutkan 

dengan metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL, 

selanjutnya ditambah metanol sampai tanda batas. Selanjutnya, dari larutan stok 

diencerkan menjadi beberapa konsentrasi. 

Contoh: 

 Konsentrasi 10       

  .     .   

   
     

  
 
     

   
     m  

Larutan uji dengan konsentrasi 10    m  dibuat dengan memipet 0,5 mL 

menggunakan pipet volume, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 mL kemudian 

ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas. 
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Lampiran 17. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 larutan fraksi air 

ekstrak etanolik daun randu. 

 

- Absorbansi - 0,832 

 

 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus: 

  pe e aman  
a s  ont o  a s sampe 

a s  ont o 
      

 

- Replikasi 1 

 

C (   m ) Abs sampel % peredaman Log C Probit 

10 0,781 6,12 1 3,45 

50 0,602 27,64 1,698 4,42 

100 0,511 38,58 2 4,69 

150 0,416 50,00 2,176 5,00 

200 0,316 62,01 2,301 5,31 

 

Contoh: 

 Konsentrasi 10       

  pe e aman 
           

     
      

         

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear   a    (log C 

Versus Probit): 

a   = 2,073 

b   = 1,362 

r   = 0,993 

               

50% peredaman = 5                                      

     ant  o                  m  
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- Replikasi 2 

 

C (   m ) Abs sampel % peredaman Log C Probit 

10 0,780 6,25 1 3,45 

50 0,606 27,16 1,698 4,39 

100 0,515 38,10 2 4,69 

150 0,418 49,75 2,176 4,97 

200 0,314 62,01 2,031 5,31 

 

Contoh: 

 Konsentrasi 10       

  pe e aman 
           

     
      

       

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear   a    (log C 

Versus Probit): 

a   = 2,072 

b   = 1,356 

r   = 0,993 

               

50% peredaman = 5                                      

     ant  o                  m  
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- Replikasi 3 

 

C (   m ) Abs sampel % peradaman Log C Probit 

10 0,781 6,129 1 3,45 

50 0,601 27,764 1,698 4.42 

100 0,513 38,341 2 4,69 

150 0,414 50,240 2,176 5.00 

200 0,316 62,019 2,301 5.31 

 

 

 

Contoh: 

 Konsentrasi 10       

  pe e aman 
           

     
      

        

\Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear   a    (log C 

Versus Probit): 

a   = 2,073 

b   = 1,362 
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r   = 0,993 

               

50% perdaman = 5                                      

     ant  o                  m  
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Lampiran 18. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi rutin. 

 

Larutan yang dibuat Larutan stok 

 

No Konsentrasi 

(µg/mL) 

Volume 

(mL) 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Volume 

(mL) 

1 2 25 500 0,1 

2 4 25 500 0,2 

3 6 25 500 0,3 

4 8 25 500 0,4 

5 10 25 500 0,5 

 

Pembuatan larutan stok 500    m  dari rutin (pembanding) dilakukan 

dengan menimbang 0,025 gram kemudian dilarutkan dengan metanol p.a. sampai  

larut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL, selanjutnya ditambah metanol 

sampai tanda batas. Selanjutnya, dari larutan stok diencerkan menjadi beberapa 

konsentrasi. 

Contoh: 

 Konsentrasi 2       

  .     .   

   
     

  
 
    

   
     m  

 Larutan uji dengan konsentrasi 2    m  dibuat dengan memipet 0,1 mL 

menggunakan mikropipet, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 mL kemudian 

ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas 

 

 

 

 



83 
 

 

Lampiran 19. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 rutin.  

- Absorbansi - 0,835 

 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus: 

  pe e aman  
a s  ont o  a s sampe 

a s  ont o 
      

- Replikasi 1 

C (   m ) Abs sampel 
% 

peradaman 
Log C Probit 

2 0,673 19,401 0,301 4,12 

4 0,514 38,443 0,602 4,69 

6 0,424 49,221 0,778 4,97 

8 0,303 63,712 0,903 5,36 

10 0,283 66,107 1 5,41 

 

Contoh: 

 Konsentrasi 2       

   e e aman 
           

     
      

         

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear  a  

    (log C Versus Probit): 

a   = 3,538 

b   = 1,912 

r   = 0,993 

               

50% perdaman = 5                                       
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      ant  o                  m  

 

 

- Replikasi 2 

C (   m ) Abs sampel 
% 

peredaman 
Log C Probit 

2 0,670 19,76 0,301 4,16 

4 0,518 37,96 0,602 4,69  

6 0,419 49,34 0,778 4,97  

8 0,302 63,83 0,903 5,36 

10 0,281 66,34 1 5,41 

 

Contoh: 

 Konsentrasi 2       

   e e aman 
           

     
      

         

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear   a  

   (log C Versus Probit): 

a   = 3,5860 
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b   = 1,8581 

r   = 0,9931 

 

                 

50% perdaman = 5                                         

     ant  o                 m  

 

 

 

- Replikasi 3 

C (   m ) Abs sampel 
% 

peredaman 
Log C Probit 

2 0,682 18,32 0,301 4,16 

4 0,515 38,32 0,602 4,69 

6 0,422 49,10 0,778 4,97 

8 0,305 63,47 0,903 5,33 

10 0,285 65,86 1 5,41 
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Contoh: 

 Konsentrasi 2       

   e e aman 
           

     
      

        

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear   a  

   (log C Versus Probit): 

a   = 3,4979 

b   = 2,0843 

r   = 0,9383 

                 

50% peredaman = 5                                         

     ant  o                   m  
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Lampiran 20. Tabel probit 

 


